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ABSTRAK 

Kegemukan merupakan masalah kesehatan yang seringkali berhubungan dengan 

penyakit degeneratif. Prevalensi kegemukan diatas 18 tahun di Indonesia sebesar 

21,8% (Riskesdas, 2018). Prevalensi kegemukan pada wanita berdasarkan penelitian 

Rian Diana dkk yang dilakukan di Indonesia dengan mewakili 33 provinsi sebesar 

29,4%. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan ibu rumah tangga mengalami 

kegemukan adalah pola makan yang tidak beragam, mengonsumsi makanan dan 

minuman manis, konsumsi lemak, makanan rendah sayur dan buah, gaya hidup 

sedentary, dan penggunaan kontrasepsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pola makan, sedentary lifestyle, dan pengguna kontrasepsi dengan kejadian 

kegemukan pada ibu rumah tangga di Desa Karang satria, Kecamatan Tambun Utara, 

Bekasi.  Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain cross 

sectional. Penelitan ini dilakukan pada tanggal 13-18 Agustus 2019 di Desa Karang 

satria dengan sampel 136 orang yang dipilih menggunakan teknik multiphase 

sampling. Variabel dependen yang diteliti yaitu konsumsi sayur dan buah, konsumsi 

lemak, konsumsi makanan dan minuman manis, sedentary lifestyle, jenis kontrasepsi, 

dan lama penggunaan kontrasepsi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian 

besar Ibu rumah tangga mengalami kegemukan (53,7%). Berdasarkan uji statistik 

menunjukkan bahwa ada hubungan antara konsumsi makanan dan minuman manis 
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dengan kejadian kegemukan (p=0,033), ada hubungan antara lama penggunaan 

kontrasepsi dengan kejadian kegemukan (p=0,004), dan tidak ada hubungan antara 

konsumsi sayur dan buah (p=0,676), konsumsi lemak (0,059), sedentary lifestyle 

(0,07), jenis kontrasepsi (0,158).  

Kata kunci: Kegemukan, pola makan, sedentary lifestyle, pengguna kontrasepsi 
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ABSTRACT 

Obesity is a health problem that is often associated with degenerative diseases. The 

prevalence of obesity over 18 years in Indonesia is 21.8% (Riskesdas, 2018). The 

prevalence of obesity in women based on research by Rian Diana et al conducted in 

Indonesia by representing 33 provinces of 29.4%. As for the factors that cause 

housewives to experience obesity are not diverse diets, consuming sweet foods and 

drinks, fat consumption, low-vegetable and fruit foods, sedentary lifestyle, and 

contraceptive use. This study aims to determine the relationship of eating patterns, 

sedentary lifestyle, and contraceptive users with the occurrence of obesity in 

housewives in Karang Satria Village, Tambun Utara District, Bekasi. This type of 

research is quantitative research with cross sectional design. This research was 

conducted on 13-18 August 2019 in Karang Satria Village with a sample of 136 

people who were selected using a multiphase sampling technique. The dependent 

variables studied were vegetable and fruit consumption, fat consumption, sweet food 

and beverage consumption, sedentary lifestyle, type of contraception, and duration of 

contraceptive use. The results showed that most housewives were overweight 

(53.7%). Based on statistical tests show that there is a relationship between 

consumption of sweet foods and drinks with the incidence of obesity (p = 0.033), 

there is a relationship between the duration of contraceptive use and the incidence of 
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obesity (p = 0.004), and there is no relationship between consumption of vegetables 

and fruits (p = 0.676 ), fat consumption (0.059), sedentary lifestyle (0.07), type of 

contraception (0.158). 

Keywords: Obesity, diet, sedentary lifestyle, contraceptive users 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kegemukan merupakan masalah gizi yang harus dicegah baik di 

Negara maju maupun di Negara berkembang. Seseorang dianggap kegemukan 

bila indeks massa tubuh (IMT) ≥25 kg/m
2
(WHO, 2000). ―Terdapat 

keterkaitan antara obesitas dengan penyakit jantung yang diperkuat dari hasil 

penelitian (Farahdika, 2015) kegemukan memiliki risiko 3,7 kali menderita 

penyakit jantung Koroner‖. Selain risiko penyakit jantung kegemukan juga 

meningkatkan risiko diabetes sebanyak 4,5 kali dan hipertensi 2,5 kali 

(Mendez et al. 2004; Bogers et al. 2007 dalam Diana, 2013).  

Kegemukan terjadi karena banyak faktor salah satunya adalah pola 

makan yang tidak seimbang. Pola makan yang tidak seimbang seperti 

kurangnya makan sumber serat seperti sayur dan buah, makan makanan yang 

tinggi lemak yang dapat memicu penumpukan lemak didalam tubuh, dan juga 

makan makanan atau minum minuman yang manis juga bisa meningkatkan 

sensitivitas sel terhadap hormon insulin dalam tubuh untuk mengontrol kadar 

gula darah (Linder dalam Susanti, 2017).  

Konsumsi sayur buah sangat dianjurkan oleh Kementerian Kesehatan 

karena didalam sayur dan buah terdapat serat larut air yang bisa 

mempengaruhi berat badan dan salah satu syarat dalam memenuhi gizi 

seimbang. Anjuran dari kementerian kesehatan dalam mengonsumsi buah dan 

sayur sebesar 400 gram. Akan tetapi konsumsi sayur dan buah di Indonesia 

masih sangat rendah yaitu hanya sebesar 173 gram per hari (Badan Pusat 

Statistik, 2016). Diet tinggi sayur dan buah baik untuk melindungi kesehatan 

tubuh, termasuk dalam menjaga berat badan (Mitchell dalam Yuliah, 2017). 

Semakin rendah konsumsi sayur dan buah maka semakin tinggi terjadinya 

obesitas (Karyawati, 2016). 

Terjadinya kegemukan juga bisa disebabkan karena kurangnya 

aktivitas atau sedentary lifestyle. “Aktivitas ringan pada wanita dewasa bisa 
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berisiko terjadinya kegemukan sebesar 1,2 kali dibandingkan dengan 

melakukan aktivitas berat‖ (Diana, 2013). Perempuan cenderung melakukan 

aktivitas fisik yang ringan dibandingkan laki-laki maka dari itu perempuan 

berisiko 1,7 kali lebih besar mengalami kegemukan dibandingkan laki-laki 

(Puspitasari, 2018). Kenaikan berat badan pada wanita dewasa juga terjadi 

saat pemakaian alat kontrasepsi dengan kenaikan berat badan rata-rata 3,2 kg 

setelah pemakaian kontrasepsi selama 2 tahun (Farida, 2017). ―Kenaikan berat 

badan pada lama pengguna kontrasepsi >1 tahun sebanyak 68,75%― (Ibrahim,  

2016) yang berarti ada hubungan antara lama pengguna kontrasepsi dengan 

kenaikan berat badan yang berisiko terjadinya kegemukan.  Oleh karena itu, 

adanya kenaikan berat badan saat menggunakan kontrasepsi walaupun lama 

penggunaannya berbeda beda. 

Adapun faktor lain risiko terjadinya obesitas seperti durasi tidur, faktor 

psikis, parental fatness dan tidak sarapan. Durasi tidur yang pendek dapat 

menyebabkan kegemukan (Pratiwi, 2017), sebanyak 21 responden memiliki 

durasi tidur yang baik karena aktivitas ibu rumah tangga cenderung ringan 

pada responden yang gemuk maupun yang tidak gemuk (Takhir, 2014) maka 

dalam durasi tidur ibu rumah tangga masih kategori cukup. Faktor psikis 

bukan ranah dari gizi karena terkait dengan psikologis. Parental fatness 

merupakan kegemukan yang diturunkan oleh orang tua. Penelitian parental 

fatness  yang dilakukan sebelumnya lebih cenderung untuk penelitian pada 

anak dan remaja karena harus mengukur berat badan orang tua dan tinggi 

badan untuk mengetahui status gizi orang tua. Tidak sarapan juga merupakan 

masuk ke dalam pola makan yang salah pada anak sekolah pada penelitian 

sebelumnya. 

Menurut WHO (2016) prevalensi kegemukan di sebagian besar di 

beberapa negara Asia mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir 

yaitu 17% untuk wilayah Asia Tenggara. Riskesdas 2018 menyatakan bahwa 

Prevalensi obesitas diatas 18 tahun di Indonesia sebesar 21,8%. Oleh karena 

itu, prevalensi kegemukan di Indonesia lebih besar dibandingkan dengan 
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prevalensi yang ada di Asia Tenggara. Hal ini serupa dengan penelitian yang 

melakukan penelitian dengan subjek mewakili 33 provinsi yang tersebar di 

441 kabupaten/kota di seluruh Indonesia didapatkan hasil prevalensi 

kegemukan pada wanita dewasa usia 19-55 tahun sebesar 29,4%(Diana,2013). 

Profil kesehatan Jawa Barat menyatakan bahwa prevalensi obesitas sebesar 

8,45% Sedangkan untuk prevalensi di Kabupaten Bekasi sebesar 8,6%. Oleh 

karena itu, peneliti melakukan penelitian di Kabupaten Bekasi Jawa Barat 

karena prevalensi kegemukan di Kabupaten Jawa Barat lebih tinggi 

dibandingkan angka nasional Jawa Barat. Selain itu, peneliti juga sudah 

melakukan survey pendahuluan didapatkan hasil sebesar 60% Ibu rumah 

tangga di Desa Karang satria mengalami kegemukan. 

Pola makan yang tidak seimbang, kurangnya aktivitas fisik yang 

sering dilakukan pada wanita, dan penggunaan kontrasepsi dapat 

menyebabkan kegemukan. Maka dari itu, peneliti tertarik melakukan 

penelitian terkait pola makan, sedentary lifestyle, dan penggunaan kontrasepsi 

di Desa Karang satria, Kabupaten Bekasi. 

B. Rumusan masalah 

Bagaimana hubungan antara pola makan, sedentary lifestyle, dan penggunaan 

kontrasepsi pada ibu rumah tangga di Desa Karang satria? 

C. Tujuan penelitian  

1. Tujuan umum 

Untuk mengetahui hubungan antara pola makan, sedentary lifestyle, 

pengguna kontrasepsi dengan kejadian kegemukan pada ibu rumah 

tangga. 

2. Tujuan khusus 

a. Mengidentifikasi karakteristik ibu rumah tangga 

b. Mengidentifikasi status kegemukan pada ibu rumah tangga 

c. Menganalisis hubungan pola makan dengan kejadian kegemukan 

d. Menganalisis hubungan sedentary lifestyle dengan kejadian 

kegemukan 
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e. Menganalisis hubungan penggunaan kontrasepsi dengan kejadian 

kegemukan 

D. Manfaat 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mendapatkan wawasan yang luas 

mengenai hubungan pola makan, sedentary lifestyle, dan pengguna 

kontrasepsi pada ibu rumah tangga dan sebagai sarana pembelajaran 

dalam penelitian ilmiah. 

2. Manfaat praktis  

a. Bagi peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengalaman dalam penerapan selama dibangku perkuliahan. 

b. Bagi institusi 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pembelajaran dan 

referensi bagi kalangan yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

dengan topik yang berhubungan dengan judul di atas. 

c. Bagi masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan 

masyarakat terkait kesehatan. 

E. Ruang lingkup 

Penelitian ini di lakukan di Desa Karang satria yang berada di Kabupaten 

Bekasi yang dilakukan pada bulan Juli 2019 dengan responden yang memiliki 

IMT ≥25 kg/m
2 

(gemuk) dan memiliki IMT <25 kg/m
2
 (tidak gemuk). 

Penelitian ini menggunakan metode cross sectional.  Sebelum melakukan 

penelitian ini peneliti melakukan perizinan terlebih dahulu dan mengambil 

data awal. Setelah itu, peneliti akan mewawancarai karakteristik responden 

beserta penimbangan berat badan dan tinggi badan. Responden juga mengisi 

kuesioner yang berisi SQFFQ, kuesioner Physical Activity Level, dan 

kuesioner tentang penggunaan kontrasepsi pada ibu rumah tangga. 

Dilakukannya penelitian ini karena semakin banyak orang yang mengalami 
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kegemukan setiap tahunnya. Penelitian ini dilakukan untuk melihat perilaku 

yang dilakukan responden yang gemuk dengan yang tidak gemuk apakah pola 

makan, sedentary lifestyle sama dilakukan atau tidak. Penggunaan kontrasepsi 

juga dilakukan penelitian untuk melihat berhubungan atau tidak dengan 

kegemukan yang dialami ibu rumah tangga. 
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